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sectors, ranging from infrastructure, geography and topography,
resulting in rising commodity prices due to expensive distribution costs.
This research uses a literature study method with related scientific
journal standards, logistical data, and several important supporting
papers. The results state that Jakarta and Papua have a large inequality.
Jakarta still has complete infrastructure, but road congestion and delays
in handling goods slow down the process of goods distribution so that
MPPT is still not too high. Meanwhile, Papua is limited to geographical
infrastructure, and inadequate topography so that for some raw
materials it becomes twice as expensive as a result of the high MPPT.
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PENDAHULUAN

Transportasi laut memegang peranan penting dalam kelancaran perdagangan.
Guna menunjang perdagangan dan lalu-lintas muatan, pelabuhan diciptakan
sebagai titik simpul perpindahan muatan barang dimana kapal dapat berlabuh,
bersandar, serta melaksanakan kegiatan bongkar muat (Sartono et al., 2020).
Transportasi yang baik membantu untuk meningkatkan produktivitas dan
menurunkan biaya dalam kegiatan langsung produktif ekonomi (Kundori &
Pranyoto, 2023). Infrastruktur mempengaruhi proses produksi, jasa sampai
pengembangan wilayah menuju keselarasan pertumbuhan wilayah regional,
perdesaan dan perkotaan (P. L. Hadi et al.,, 2021). Kondisi perencanaan dan
pelaksanaan terkait infrastruktur memerlukan pembenahan berbasis kondisi terkini
sebagai masukan untuk pembangunan di masa depan (Pambudi et al., 2022).
Pembangunan dan perbaikan infrastruktur mengurangi biaya transportasi dan
meningkatkan akses ke pasar dan tenaga kerja (Gibbons et al., 2019).

Hal ini, perlu adanya kecepatan dan keakuratan di dunia logistik untuk
perputaran barang yang sangat cepat (Johnson Kennedy, 2019). Transportasi
menjadi pemeran utama yang sangat dibutuhkan pada kegiatan mobilitas
masyarakat DKI Jakarta dalam memenuhi kebutuhan masyarakat (Suryobuwono et
al., 2021). Transportasi yang murah dan mudah akan menurunkan harga barang
sehingga ongkos produksi atau biaya pengadaan barang yang bersangkutan juga
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akan murah (Dwiatmoko, 2018). Ibukota Jakarta telah terdaftar di antara kota-kota
paling padat ke-12 di dunia dari sisi tingkat kemacetan lalu lintas (Asperindo,
2018). Perilaku produksi yang tidak sesuai dengan perkembangan kecepatan saat
ini dapat menghambat proses pertumbuhan Indonesia secara keseluruhan. Hal ini
terletak pada ketidakseimbangan dalam artian jumlah dan jarak-sebaran antara
sentra-sentra produksi dengan sentra-sentra konsumsi (Harimurti, 2018).

Aktivitas logistik perkotaan dapat mendukung keberlangsungan
perekonomian suatu daerah, namun permasalahan lain yang dapat mengganggu
kenyamanan masyarakat kota, seperti kemacetan, kebisingan, dan keadaan
lingkungan yang semakin terancam akibat polusi udara (Vikaliana et al., 2022).
Pada umumnya kota-kota besar di Indonesia mengalami hal yang sama dalam
bidang transportasi yaitu kemacetan lalu lintas di jalan raya (Kurniawan, 2018). Di
Jakarta sendiri, Tingginya dwelling time di Pelabuhan Tg. Priok sudah lama dialami
oleh pemilik barang (Yuliani, 2018). Hal ini berdampak pada proses distribusi
barang di Jakarta

Melihat pengaruhnya terhadap distribusi barang, Papua menjadi salah satu
wilayah di Indonesia dengan permasalahan distribusi yang kompleks. Di Papua,
supply chain sangat dipengaruhi oleh aspek transportasi. Pola jaringan transportasi
logistik di Provinsi Papua masih memiliki tantangan yang besar. Berbagai faktor
penyebabnya diantaranya keterbatasan jaringan prasarana dan pelayanan
transportasi, pola penyebaran penduduk yang terpencar-pencar, kondisi geografi,
topografi serta cuaca (Humang, 2018). Masyarakat papua membutuhkan angkutan
udara untuk distribusi bahan pokok dan bahan penting sehingga pemerintah melalui
Kementerian Perhubungan mempunyai program angkutan udara perintis kargo di
Wilayah Papua (Yuliana et al., 2019).

Berdasarkan masalah ini, dapat diketahui bahwa pada masing-masing
wilayah Indonesia memiliki permasalahan logistik tersendiri sesuai pada kondisi
yang ada. Hal ini sesuai pada permasalahan sistem logistik di Jakarta yang
terkendala pada masalah lamanya dwelling time yang menciptakan kemacetan
akibat dari ledakan antrean truk trailer. Sedangkan sistem logistik Papua memiliki
permasalahan kompleks yang menyangkut pola penyebaran penduduk, geografi,
topografi serta cuaca. Oleh itu, perbandingan sistem logistik didapat beberapa
pertanyaan seperti berikut:

e Seperti apa situasi yang terjadi pada sistem logistic antara Jakarta dengan
Papua?

e Bagaimanakah perbandingan sistem logistik yang ada antara Jakarta dengan
Papua?

METODE PEMBAHASAN

Tinjauan pustaka dilakukan menggunakan standar terstruktur berbasis jurnal
ilmiah penelitian logistic kemaritiman yang terkait pada distribusi komoditas
barang di Indonesia. Selain itu, mencari informasi data tentang Margin
Perdagangan dan Pengangkutan (MPP) barang bagi mengetahui selisih antara
tingkat MPP antara DKI Jakarta dengan Papua. Menekankan informasi utama yang
melihat ketimpangan distribusi logistik yang ada. Pencarian berbagai makalah
penting tentang sistem logistik di Indonesia yang menjadi titik acuan pergerakan
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barang di Provinsi DKI Jakarta dan Papua. Hal ini, diperlukan untuk menjawab
identifikasi yang diperoleh dari uji kompetensi yang sudah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa hal terkait pembahasan seperti persentase data fasilitas dan
distribusi komoditas barang antara DKI Jakarta dengan Papua, analisis fenomena
sistem logistik Jakarta, dan analisis fenomena sistem logistic Papua.

Persentase Data Fasilitas dan Distribusi Komoditas Barang antara DKI
Jakarta dengan Papua

Sebaik-baiknya sistem transportasi adalah sistem yang dapat membantu
meningkatkan produktivitas dan menurunkan biaya dalam kegiatan langsung
produktif ekonomi (Kundori & Pranyoto, 2023). Pembangunan dan perbaikan jalan
mengurangi biaya transportasi dan meningkatkan akses ke pasar dan tenaga kerja,
yang dapat mendorong integrasi ekonomi, merangsang persaingan, menghasilkan
ekonomi aglomerasi dan manfaat ekonomi ‘lebih luas' lainnya (Gibbons et al.,
2019). Logistik perdagangan melalui infrastruktur jalan dengan kinerja yang sehat
membuka akses fisik ke sumber daya dan memungkinkan produsen untuk
mengambil keuntungan dan peluang di pasar domestik dan luar negeri (Foo et al.,
2020). Hal ini, menunjukkan bahwa infrastruktur menjadi salah satu bagian penting
bagi kelancaran distribusi komoditas di Indonesia. Sehingga besaran tarif distribusi
barang ditentukan berdasarkan tingkatan jangkauan yang dapat ditempuh serta
infrastruktur yang ada.

Studi kasus terkait fasilitas terdapat pada persentase rumah tangga yang
memiliki akses yang nyaman menuju fasilitas yang ada. Data pada Badan Pusat
Statistik(BPS) menyatakan bahwa persentase rumah tangga yang memiliki akses
nyaman ke transportasi umum dengan jangkauan jarak sejauh 0.5 km antara DKI
Jakarta dengan Papua. Data BPS menyatakan bahwa persentase rumah tangga yang
memiliki akses nyaman ke transportasi umum pada 2017 memiliki persentase
sebesar 70.65% untuk di Jakarta, 62.75% untuk Papua Barat, dan 42.99% untuk
Papua. Sedangkan pada tahun 2020, Jakarta memiliki persentase akses kenyamanan
menuju transportasi umum sebesar 74.02% untuk di Jakarta, 62.99% untuk Papua
Barat, dan 43.43% untuk Papua (Badan Pusat Statistik, 2020). Adapun pemaparan
lengkap disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 1.1
Persentase rumah tangga yang memiliki akses nyaman(jarak 0,5 km) ke
transportasi umum

Hal ini, memberikan suatu fakta bahwa dalam 3 tahun terakhir terdapat
perbedaan perkembangan yang signifikan terkait kenyamanan akses menuju
transportasi umum yakni sebesar 3.37 peningkatan untuk Jakarta, 0.24 peningkatan
untuk Papua Barat, dan 0.44 peningkatan untuk Papua. Sehingga dari sini dapat
terlihat bahwa dalam kurun waktu tiga tahun, baik Papua maupun Papua Barat
belum bisa menyentuh angka peningkatan 0,50 yang menunjukkan bahwa
perkembangan fasilitas dan infrastruktur di daerah tersebut lebih lambat daripada
perkembangan yang ada di Jakarta. Walaupun data ini kurang relevan mengingat
sudah melewati 3 tahun dari sekarang, namun data ini dapat menjadi pernyataan
dasar bahwa kurang meratanya fasilitas dan infrastruktur di Indonesia.

Kurang meratanya fasilitas dan infrastruktur di Indonesia, berdampak pada
permasalahan distribusi komoditas. Minimnya fasilitas pendukung seperti tempat
sandar, landasan dan jalan akan menghambat proses distribusi barang. Jakarta dan
Papua menjadi contoh konkret permasalahan distribusi di Indonesia. Studi kasus
permasalahan distribusi dapat dilihat pada proses distribusi perdagangan komoditas
minyak goreng Indonesia pada tahun 2021. Menurut BPS, margin perdagangan dan
pengangkutan total (MPPt) pada Jakarta berkisar 17,62%. Sedangkan besaran
MPP+ pada Papua memiliki persentase sebesar 37,26% (Badan Pusat Statistik,
2021). Berlawanan dengan komoditas beras, data BPS untuk komoditas beras pada
tahun 2022 dengan persentase MPPt sebesar 22,62% untuk Jakarta dan MPP+
sebesar 21,52% untuk Papua. Namun untuk Papua Barat tetap dengan MPPt yang
tinggi yakni sebesar 26,84% (Badan Pusat Statistik, 2022).

Margin Perdagangan dan Pengangkutan (MPPT) sendiri merupakan total
kenaikan harga dari produsen hingga ke konsumen akhir. Hal ini, memberikan gap
bahwa untuk beberapa kasus, MPP total seperti beras di Papua memiliki
keunggulan namun untuk Papua Barat memiliki kenaikan MPP yang lebih besar.
Sedangkan untuk beberapa komoditas yang tidak bisa diproduksi di Jakarta dan
Papua memiliki perbedaan MPP total yang signifikan. Harga distribusi minyak
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goreng di Papua dua kali lipat lebih tinggi daripada harga yang ada di Jakarta. Hal
ini memberikan kesimpulan bahwa untuk beberapa komoditas memiliki kesulitan
dalam mendistribusikan barang ke Papua yang mengakibatkan naiknya harga
distribusi. Bahkan untuk beras sendiri, antara Papua dengan Papua Barat memiliki
perbedaan lebih dari 5,00%.

. Urgensi Sistem Logistik terhadap Kelancaran Distribusi

Perkembangan yang sangat cepat telah menjadikan kota-kota di Indonesia
sebagai pusat dari kegiatan pembangunan mulai dari komersil, hiburan, sosial dan
kemasyarakatan, serta pendidikan (Sahara & Yuliana, 2021). Hal ini berdampak
pada laju pertumbuhan logistik yang mengalami kemajuan cukup pesat terlihat pada
tumbuh suburnya bidang usaha logistik, antara lain yaitu sektor transportasi,
pendistribusian, dan warehousing (Sahara & Jesica, 2022). Perusahaan jasa logistik
harus dapat memberikan jasa berkualitas dengan biaya yang lebih murah dan
pelayanan yang lebih baik serta dapat memuaskan kebutuhan pelanggan sehingga
timbul loyalitas (Ginny, 2019).

Sesuai pada perkembangannya, tidak dapat dipungkiri bahwa sistem logistik
di Indonesia masih mengalami problematika maritim pada jarak antarpulau yang
terpisahkan oleh perairan. Jarak antarpulau ini memerlukan konektivitas
pendukung untuk menunjang stabilitas perekonomian bangsa secara merata (Sahara
& Pradana, 2021). Secara global sektor logistik Indonesia belum dapat bersaing
dengan negara-negara lainnya yang dikarenakan biaya logistik di Indonesia
tergolong mahal (Asperindo, 2018). Hal ini, memberikan pandangan bahwa sistem
logistik Indonesia belum sepenuhnya efektif dan efisien. Pembangunan
infrastruktur transportasi diarahkan ke pembangunan transportasi multimoda yang
dikelola secara profesional, transparan, dan akuntabel berdasarkan Good Corporate
Governance (GCG) untuk menghindari inefisiensi dalam proses pelayanan
infrastruktur, terutama di pelabuhan (Kundori & Pranyoto, 2023).

Walaupun telah diketahui seberapa pentingnya ifrastruktur, terkadang
dampak pembangunan jalan masih belum menjadi urgensi yang bahkan tidak
banyak diulas dalam berbagai penelitian (Pambudi et al., 2022). Sebagai contoh
konkret permasalahan sistem logistik di Indonesia terdapat pada wilayah Papua.
Salah satu penyebab terjadinya kesenjangan harga di Papua dikarenakan biaya
logistik yang tinggi (Yulianaet al., 2019). Berbanding terbalik pada wilayah Jakarta
yang memiliki MPP total 2x dibawah harga MPP total di Papua. Sehingga dapat
diketahui bahwa sistem logistik merupakan suatu hal yang sangat urgent bagi
pertumbuhan ekonomi. Sistem logistik yang baik akan menekan biaya logistik
akibat distribusi sehingga meningkatkan pendapatan yang ada.

. Analisis Fenomena Sistem Logistik Jakarta dan Papua

Transportasi menjadi pemeran utama yang sangat dibutuhkan pada kegiatan
mobilitas masyarakat DKI Jakarta dalam memenuhi kebutuhan masyarakat (Siti
Sahara & Sylvira Ananda Azwar, 2020). Perilaku masyarakat dalam melakukan
suatu perjalanan merupakan hal yang tidak dapat dihindari sehingga menciptakan
kemacetan kota (Suryobuwono et al., 2021). Pada umumnya kota-kota besar di
Indonesia mengalami hal yang sama dalam hal kemacetan lalu lintas (Kurniawan,
2018). Hal ini, akan berdampak pada keterlambatan proses distribusi karena proses
pengiriman barang sangat bergantung kepada ke-efektifan logistik yang dipilih
untuk digunakan (Johnson Kennedy, 2019).
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Pentingnya transportasi bagi kelangsungan logistik terlihat bahwa dengan
tersedianya transportasi memungkinkan tersedianya barang-barang bagi
masyarakat yang didatangkan dari daerah lain dengan biaya yang lebih murah
(Dwiatmoko, 2018). Dalam hal ini, pelabuhan menjadi salah satu moda utama yang
menjadi sarana distribusi skala besar yang ada di Jakarta. Tetapi, permasalahan
dwelling time menjadi salah satu masalah utama. Dwelling time sangat membebani
pemilik barang karena selain mengganggu produksi, khususnya yang mengimpor
bahan baku, juga mengakibatkan biaya tinggi logistik (Yuliani, 2018).

Beralih pada wilayah dengan problematika logistik yang kompleks yakni
Papua. Luas wilayah laut Indonesia yang mencapai 80% daripada daratan membuat
kesulitan dalam hal distribusi material untuk industri konstruksi antar pulau (Sholeh
& Wibowo, n.d.). Beberapa permukiman warga ini masih terisolasi dan jauh
tertinggal. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan logistik masyarakat perbatasan
belum terdistribusi dengan baik (Daturatte et al., 2010). Kesenjangan harga
menjadi masalah penting bagi Indonesia karena biaya transportasi dan biaya
produksi. Hasil yang didapat bahwa minimnya infrastruktur transportasi baik
di lautdan udara menyebabkan tingginya harga yang diterima di Daerah Papua
Barat dibandingkan dengan Nasional (Panjaitan et al., 2020). Perlunya
pembangunan jalan baru dan pemeliharaan jalan perbatasan yang sudah ada guna
mempermudah distribusi dan koneksi logistik (Wisata et al., 2023). Mencari dan
menggunakan sarana dan prasarana yang memadai menuju lokasi akan membuat
biaya transportasi menjadi lebih optimal (Pramudito, 2013). Disinilah sistem
logistik berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dengan kualitas logistik yang
efektif dan efisien (Jegalus et al., 2019).

Pola jaringan transportasi logistik di Provinsi Papua masih memiliki
tantangan yang besar. Berbagai faktor penyebabnya diantaranya keterbatasan
jaringan prasarana dan pelayanan transportasi, pola penyebaran penduduk yang
terpencar-pencar, kondisi geografi, topografi serta cuaca. Hal ini berdampak pada
melonjaknya harga bahan baku di Papua. Temuan menunjukan bahwa kesenjangan
harga antarprovinsi masih terjadi, terutama di wilayah timur dan barat. Papua
adalah provinsi dengan harga cabai merah dan bawang merah tertinggi (Panjaitan
et al., 2020).

Pergerakan barang logistik di Papua umumnya melalui 5 pintu utama yaitu
Jayapura, Nabire, Timika, Biak dan Merauke. Barang yang masuk melalui
Pelabuhan Pomako selanjutnya dibawa melalui akses darat ke Bandara Mozes
Kilangin dan kemudian terdistribusi ke wilayah Pegunungan Tengah. Ada 6 rute
distribusi utama melalui udara dari Timika ke Pegunungan Tengah yaitu Tigi,
Paniai Timur, Homeyo, llaga, Keeyam dan Dekai. Dari distrik tersebut kemudian
terdistribusi kembali melalui udara ke distrik lain disekitarnya (Humang, 2018).

Namun masing-masing dari jalur tersebut memiliki permasalahan
infrastruktur masing-masing. Perlunya pembangunan jalan baru dan pemeliharaan
jalan perbatasan yang sudah ada guna mempermudah distribusi dan koneksi logistik
di kawasan perbatasan (W. Hadi et al., 2022). Perlunya pembenahan jalur
perbatasan yang sering dimanfaatkan masyarakat untuk mengangkut bahan
makanan atau hasil perkebunan lokal akan mempercepat distribusi komoditas
UMKM dan meningkatkan jalur logistik dan barang kebutuhan pokok. Hal ini
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diperlukan demi tercapainya pembangunan berkelanjutan serta upaya pengentasan
kemiskinan yang harus terus dilakukan di papua.

SIMPULAN

Indonesia memiliki sistem logistik yang sama namun dengan permasalahan
yang berbeda ditandai dengan perbandingan antara sistem logistik Jakarta dan
Papua dalam berbagai sudut pandang. Sehingga dapat memberikan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Jakarta memiliki infrastruktur yang lengkap, namun kepadatan jalan dan
keterlambatan penanganan barang memperlambat proses distribusi barang.

2. Papua memiliki keterbatasan infrastruktur, dengan kondisi jalan, geografis,
dan topografi yang kurang memadai. Dampaknya berpengaruh terhadap
MPP total Papua yang lebih tinggi dari Jakarta sehingga untuk beberapa
bahan baku menjadi lebih mahal 2x lipat.akarta sehingga untuk beberapa
bahan baku menjadi lebih mahal 2x lipat.

Dari sini, diharapkan untuk melakukan pembaharuan sistem logistik secara
konteks dan kompleks dengan tujuan agar dapat digunakan dalam berbagai kondisi
dan situasi yang ada pada masing-masing wilayah di Indonesia serta pembangunan
infrastruktur bagi wilayah yang membutuhkan guna kelancaran proses distribusi
barang yang dapat meningkatkan perekonomian.
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